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Kemajuan zaman mengakibatkan perubahan sedikit demi sedikit terhadap kebudayaan. Masyarakat yang dulunya masih mempertahankan nilai-nilai tradisional kini berubah menjadi masyarakat yang beradaptasi dengan tingkat perubahan. Banyak aspek yang telah mengubah kehidupan bermasyarakat seperti penggunaan teknologi, pergeseran tatanan sosial, perubahan hukum adat, dan kepercayaan. Persoalan tentang pelesritual kebudayaan muncul seiring pergeseran nilai kebudayaan.

Pulau di Indonesia dapat dibagi atas beberapa pulau besar dan Ambon merupakan salah satu kota yang terletak di pulau Ambon. Kota ini dijuluki dengan nama  Ambon Manise  yang berarti kota Ambon yang indah atau manis merupakan kota terbesar di wilayah kepulauan Maluku dan menjadi pusat bagi wilayah kepulauan Maluku. Saat ini kota Ambon menjadi pusat pelabuhan, pariwisata dan pendidikan di wilayah kepulauan Maluku.

Istilah negeri Pelauw berasal dari bahasa Melayu nagari (banding Timothy P. Bernard, 2004). Negeri merupakan kelompok masyarakat yang memiliki wilayah dengan batas-batas ulayat yang jelas. Penyebutan negeri dalam penulisan ini menunjuk pada kampung atau desa di Maluku yang membedakannya dengan desa di Jawa atau kecenderungan umum di Indonesia saat ini yang memahami negeri sebagai 

negara (Indonesia), dengan wilayah dari Sabang di Pulau Sumatera sampai ke Mareuke di Papua. 

Pelauw merupakan salah satu kampung terbesar dari sepuluh kampung lainnya di Pulau Haruku, Maluku Tengah, Kota Ambon. 
 Secara kultural, Pelauw merupakan salah satu negeri adat di Maluku Tengah yang sejak abad ke-4 berada pada posisi transisi dari masyarakat dengan budaya yang homogen ke masyarakat yang heterogen. Dengan kata lain, sejak pertemuan orang-orang Pelauw dengan komunitas pedagang dari luar wilayah maluku dan terus membangun jaringan perdagangan melalui rempah-rempah yang saling menguntungkan di antara orang Pelauw dengan kelompok luar dari Pulau Maluku. Sejak saat itu mulai terjadi proses perubahan secara perlahan-lahan dari komunitas yang monokultur ke suatu masyarakat yang multikultur. Proses ini berjalan bertahun-tahun hingga kini dan terbentuk sesuatu yang orang Pelauw pahami dengan identitas kultural mereka. Selama masa ini pula, transisi dari masa monokultural ke multikultural di Pelauw menjadi tantangan bagi upaya mempertahankan adat sebagai warisan nenek moyang, di satu sisi dengan pilihan untuk mengikuti islam secara otentik dan menjadi bagian dari masyarakat dunia dengan modernisasi mengandung makna meninggalkan budaya warisan nenek-moyang dan bergabung mengikuti budaya modernisasi pada saat ini.  

Ritual dalam kehidupan masyarakat Pelauw dilaksanakan secara kelompok atau komunal. Upacara komunal merupakan upacara yang dilaksanakan untuk kepentingan orang banyak atau umum. Ritual dan identitas memiliki hubungan erat karena melalui ritual, maka masyarakat Pelauw sebagai pelaksana ritual mengkomunikasikan dan merefleksikan eksistensinya melalui berbagai simbol, yang sarat makna dan sekaligus menjadi penanda identitasnya.
Ma’atenu atau disebut juga dengan ritual ma’akapitah adalah salah satu  ritual adat yang konon berhubungan dengan perang. Dalam pelaksanaannya, para peserta memperlihatkan kekebalan atau keperkasaan mereka, dengan memotong, mengiris dan menikam tubuh (muka, badan, tangan, dan kaki)mereka dengan menggunakan parang, pisau dan benda-benda tajam lainnya. Dalam pelaksanaan Ma’atenu memiliki nilai religius dan kesakralan yang sangat penting bagi kehidupan komunitas setempat. Ma’atenu sebagai salah satu ritual adat komunitas Maluku Muslim di negeri Pelauw digunakan sebagai contoh untuk menunjukkan adanya relasi dan konstruksi kekuasaan dalam setiap pelaksanaan ritual. 

Dalam hal ini pelaksanaan ritual Ma’atenu menghadirkan berbagai elemen, termasuk peristiwa masa lalu yang dikonstruksi dan dimaknai secara mandalam. Ma’atenu atau disebut juga sebagai cakalele adat dijadikan subjek studi dalam penelitian ini adalah ritual komunal masyarakat Hatuhaha di Pulau Haruku Maluku Tengah, yang dikonstruksi dari konteks perang orang-orang tua Hatuhaha masa lalu untuk menarasikan keperkasaannya di dalam menegakkan eksistensi Islam di Pulau Haruku dan menolak kehadiran bangsa Portugis dan Belanda di wilayah tersebut.

Hal ini yang membedakan masyarakat negeri Pelauw dengan masyarakat pada negeri-negeri lainnya yang tergabung dalam Uli Hatuhaha (Pelauw, Rohomoni, Kabau, Kailolo dan Hulaliu) yang sejak dulu sama-sama melakukan Ma’atenu. Diketahui antara lima negeri yang tergabung dalam persekutuan Uli Hatuhaha, hanya negeri Pelauw yang sejak dulu hingga kini secara rutin melaksanakan ritual Ma’atenu. 


Diawali dengan pertentangan kepentingan yang dimiliki setiap identitas etnik atau agama tersebut  kemudian  dapat memunculkan konflik .Konflik dapat terjadi antar kelompok dengan dentitas yang berbeda yang saling berinteraksi dalam wilayah yang sama. Dari interaksi tersebut, pasti  menimbulkan persepsi terhadap kelompok-kelompok tertentu yang terkadang positif dan negatif karena perbedaan kepentingan tersebut. Oleh karena itu, sulit untuk masyarakat Indonesia untuk menghindari konflik terutama konflik antar etnik termasuk suku bangsa, adat, atau agama.

Pada awal mula penciptaan ritual Ma’atenu, anggota masyarakat hanya menggunakannya sebagai sebuah ritual yang wajib dilakukan untuk menyemangati diri sebelum turun berperang. Masyarakat khususnya tetua pada zaman tersebut sangat menjunjung tinggi nilai ritual Ma’atenu. 
Sejak tahun 2012,  ritual Ma’atenu tidak lagi dipersembahkan di desa Pelauw karena terjadi perselisihan paham antara dua kelompok Soa (marga) yang dipisahkan dengan nama orang belakang (OB) dan orang muka (OM). Marga pertama atau disingkat OM terdiri dari lima marga yaitu Latuconsina, Latuamury, Latuponu, Sahubawa dan Tualepe. Marga atau Soa yang kedua atau disingkat OB yaitu Tuakiya, Tuasikal, Tuangkota, Tuahena, Sangaji, Tuanaya, dan Talaohu. 

Stigma masyarakat luar yang tidak memahami tentang kondisi sosial kultural di daerah Pelauw yang menimbulkan pemikiran negatif tentang ritual Ma’atenu. Di sisi lain ritual Ma’atenu juga sangat berguna bagi masyarakat dan daerah tersebut  karena  ritual Ma’atenu adalah salah satu ciri khas warisan dari negeri Pelauw. 


Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa terdapat keterkaitan antara hilangnya ritual Ma’atenu dan konflik yang terjadi di desa Pelauw pada tahun 2012. Penulis berharap melalui penulisan ini akan menciptakan kesadaran pada masyarakat Pelauw betapa pentingnya pelesritual ritual Ma’atenu (Cakalele) tersebut. Berangkat dari permasalahn ini, peneliti tertarik untuk mengangkat judul yaitu,“Ritual Ma’atenu (Cakalele) di Desa Pelauw, Kota Ambon”. 

B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka yang menjadi  rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sejarah asal mula ritual Ma’atenu?
2. Bagaimana tatacara dan pelaksanaan ritual Ma’atenu?

3. Apakah makna ritual Ma’atenu dalam konteks nilai budaya?

C. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk:

1. Untuk mengetahui sejarah asal mula ritual Ma’atenu
2. Untuk mengetahui tatacara dan pelaksanaan ritual Ma’atenu
3. Untuk  mengetahui makna ritual Ma’atenu dalam konteks nilai budaya
D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini,diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menyumbang dalam perkembangan ilmu antropologi yang berkaitan dengan ritual Ma’atenu khususnya di desa Pelauw. 
2. Pemerintah dapat menggunakan penelitian ini sebagai informasi tentang makna ritual Ma’atenu yang semboyan yang harus dipertahankan sebagai warisan turun temurun. 
3. Penulis dapat menggunakan penelitian sebagai suatu bentuk pengalaman  dengan menggunakan pendekatan ilmiah guna memecahkan masalah. 
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